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 Beban kerja perawat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kinerja perawat. Hal ini disebabkan ketidakmampuan pegawai dalam 
menyelesaikan perawatan yang disebabkan oleh kapasitas dan kemampuan 
pegawai tidak sesuai dengan tuntutan yang harus dikerjakan. Motivasi kerja 
perawat yang rendah akan tampak dalam berbagai hal, yaitu kurang memiliki 
tanggung jawab pribadi dalam mengerjakan suatu pekerjaan atau kegiatan, 
memiliki pekerjaan namun tidak sesuai dengan rencana dan tujuan, bersikap 
apatis, tidak percaya diri, ragu dalam mengambil keputusan, dan tidak 
mempunyai semangat dalam bekerja. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
Hubungan Beban Kerja Dengan Motivasi Kerja Perawat di Ruang Rawat Inap 
RSD dr. H. Soemarno Sosroatmodjo Tanjung Selor Kabupaten Bulungan 
Tahun 2022. Desain penelitian cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perawat pelaksana di delapan ruang rawat inap (ruang VIP, Anggrek, 
Anyelir, Bougenville, Daisy, ICU, Flamboyan, dan Perinatologi) RSD 
Soemarno Sosroatmodjo Tanjung Selor Kabupaten Bulungan. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik consecutive sampling dengan besar sampel 
sebanyak 108 orang. Instrumen menggunakan lembar kuesioner beban kerja 
dan lembar kuesioner motivasi kerja perawat. Analisa data menggunakan 
distribusi frekuensi dan persentase serta uji chi square. Diperoleh hasil 
bahwa sebagian besar responden menyatakan beban kerja tinggi sebanyak 
58 orang (53,7%) dan beban kerja rendah sebanyak 50 orang (46,3%). 
Diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden menyatakan motivasi kerja 
tinggi sebanyak 58 orang (53,7%) dan motivasi kerja rendah sebanyak 50 
orang (46,3%). Ada hubungan beban kerja dengan motivasi kerja perawat di 
ruang rawat inap RSD dr. H. Soemarno Sosroatmodjo Tanjung Selor 
Kabupaten Bulungan Tahun 2022. 
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PENDAHULUAN  

Rumah Sakit merupakan sebuah organisasi pelayanan kesehatan yang sangat 
penting bagi masyarakat. Rumah sakit merupakan salah satu contoh bisnis penyedia jasa 
kesehatan bagi masyarakat, untuk itu keberadaanya sangatlah penting (Astuti, lesmana, 
2018). Rumah Sakit memiliki peran yang sangat penting dalam penyediaan layanan 
kesehatan, serta rumah sakit dengan sistem terbuka dan selalu berinteraksi dengannya 
lingkungan untuk mencapai keseimbangan dinamis yang memiliki fungsi utama melayani 
orang yang membutuhkan pelayanan kesehatan (Russeng et al., 2020). Oleh karena itu 
rumah sakit dituntut memberikan pelayanan yang bermutu, efektif dan efisien untuk 
meningkatkan derajat sehat pasien sesuai dengan standar yang telah ditentukan. 
(Kemenkes, RI, 2016).  

Meningkatnya derajat kesehatan di dukung dengan kualitas pelayanan rumah sakit 
dan adanya sumber daya manusia yang memadai salah satunya adalah perawat. Perawat 
memainkan peran penting dalam sistem kesehatan dan kontribusi perawat terhadap 
kesehatan global. (Soto-Rubio et al., 2020). Perawat yang bekerja dalam proses menunjang 
pelayanan kesehatan termasuk dalam melaksanakan asuhan keperawatan yang diterapkan 
pada pasien rawat inap. Tenaga keperawatan merupakan salah satu jenis tenaga 
kesehatan yang diperlukan yang tanpanya pelayanan rumah sakit tidak bisa berjalan. Oleh 
sebab itu keperawatan di rumah sakit harus diperhatikan pengelolaannya agar pelayanan 
keperawatan termasuk dalam melaksanakan asuhan keperawatan di rumah sakit dapat 
berjalan dengan baik sehingga dapat memenuhi tuntutan pasien yang semakin tinggi 
(Permenkes, 2017). 

Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI, 2011) mengungkapkan sebanyak 
50,9% perawat Indonesia yang bekerja mengalami stres kerja, sering merasa pusing, lelah, 
kurang ramah, kurang istirahat akibat beban kerja terlalu tinggi serta penghasilan yang tidak 
memadai (Lubis, Saragih, Maretta 2022). 

Beban kerja perawat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 
perawat. Hal ini disebabkan ketidakmampuan pegawai dalam menyelesaikan perawatan 
yang disebabkan oleh kapasitas dan kemampuan pegawai tidak sesuai dengan tuntutan 
yang harus dikerjakan (Jahari, 2019). Beban kerja yang berlebihan dapat terjadi karena 
ketidakcocokan antara nakes juga perawatan mereka (Russeng et al., 2020).    

Beban kerja yang dirasakan berlebihan akan memengaruhi kinerja perawat. Beban 
kerja yang harus dilaksanakan perawat hendaknya merata, sehingga dapat dihindarkan 
adanya seorang perawat yang mempunyai beban kerja yang terlalu banyak atau terlalu 
sedikit. Namun demikian beban kerja yang merata ini tidak berarti bahwa setiap perawat 
dalam organisasi tersebut harus tetap sama beban kerjanya (Hakman, suhadi yuniar 2021). 

Begitu pula halnya dengan motivasi, motivasi kerja perawat yang kurang akan 
memberikan dampak negatif pada kualitas pelayanan yang diberikan. Motivasi kerja 
perawat yang rendah akan tampak dalam berbagai hal, yaitu kurang memiliki tanggung 
jawab pribadi dalam mengerjakan suatu pekerjaan atau kegiatan, memiliki pekerjaan namun 
tidak sesuai dengan rencana dan tujuan, bersikap apatis, tidak percaya diri, ragu dalam 
mengambil keputusan, dan tidak mempunyai semangat dalam bekerja. Motivasi kerja yang 
tinggi baik intrinsik maupun ekstrinsik terbukti memiliki dampak yang besar terhadap 
peningkatan kerja seseorang dan pada gilirannya mendorong pertumbuhan kinerja 
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organisasi. Artinya bahwa, makin besar motivasi kerja seseorang maka akan semakin positif 
kinerja seseorang dan organisasi (Wirati, Wati, Saraswati 2021).  

Secara umum motivasi muncul karena adanya uang/materi yang dapat meningkatkan 
kinerja, sedangkan menurut teori harapan (Victor Vroom) bahwa motivasi dipengaruhi oleh 
tiga komponen utama yaitu harapan (expectancy), nilai (valensi) dan hasil (instrumentally) 
(Arso, Fatmasari, 2017). Motivasi mendorong individu untuk mencapai tujuan dan sasaran 
rumah sakit mereka melalui setiap tantangan dan hambatan di tempat kerja mereka, 
menganggapinya sebagai kesempatan untuk bergerak maju ke arah mereka sendiri. 
Kebutuhan untuk Prestasi selalu menghasilkan keinginan untuk memberikan upaya ekstra 
untuk melakukan sesuatu yang lebih baik dan keinginan untuk sukses. (Mukhtarmizi et al., 
2020).     

World Health Organization (WHO) dalam Prima, wau, siagian (2019) menyatakan 
bahwa Indonesia masuk dalam 5 negara dengan motivasi tenaga kesehatannya paling 
rendah, selain Vietnam, Argentina, Nigeria dan India, hal ini disebabkan oleh kurangnya 
jumlah tenaga kerja yang dilihat dari tingkat pemenuhan kesejahteraan, berbagai pendapat 
mengatakan tenaga kesehatan merupakan faktor penting dalam tercapainya pembangunan 
kesehatan. Tenaga kesehatan sangat mempengaruhi hingga 80% didalam tercapainya 
tingkat kesehatan yang baik. Negara Indonesia merupakan negara yang menghadapi 
kurang tercapainya pemenuhan SDM kesehatan, baik itu dalam aspek jumlah perawat 
ataupun dalam pendistribusinya.      

Berdasarkan hasil penelitian Astuti, Lesmana (2018), bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan variabel motivasi dan beban kerja, artinya bahwa ada pengaruh atau 
hubungan yang searah antara beban kerja dan motivasi kerja perawat  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui wawancara 
secara langsung kepada 15 orang perawat di ruang rawat inap (ruang anggrek dan ruang 
anyelir) RSD dr. H.Soemarno sosoroatmodjo Tanjung Selor  pada tanggal 20 Mei 2022, 
mengenai beban kerja pada perawat, didapatkan hasil bahwa beban kerja yang dialami 
masing-masing perawat berbeda. Menurut hasil studi pendahulaun pada 15 orang perawat 
di dua ruang rawat inap yang berbeda, perawat di ruang anyelir (II,III) dengan jumlah 
responden terbanyak  dibanding dengan ruang anggrek (I), yaitu sebanyak 4 perawat setuju 
bahwa mereka merawat pasien lebih dari 25 pasien ,sementara perawat yang shift hanya 3 
sampai 4 orang saja sedangkan jumlah pasien bisa mencapai 35 orang sesuai dengan 
jumlah tempat tidur yang tersedia d ruangan, dengan rata – rata merawat sekitar 200 pasien 
per bulannya, jumlah perawat yang bertugas tidak sebanding dengan jumlah pasien yang 
di rawat, sedangkan rata rata pasien yang di rawat memeliki tingkat ketergantungan yang 
bebrbada beda, ada yang mandiri, partial bahkan ada juga yang total care, terlalu banyak 
pekerjaan yang harus diselesaikan  dengan waktu yang sudah ditentukan. 

Sistem kerja perawat dibagi atas tiga shift yaitu pagi, sore dan malam dengan tugas 
pokok perawat di ruang rawat inap yaitu mulai dari tindakan tidak langsung seperti 
pengkajian, analisa data, merumuskan diagnosa keperawatan, pendokumentasian asuhan 
keperawatan, mendampingi visite dokter, melakukan serah terima pasien dan mengadakan 
pre dan post conference. Selain itu perawat juga melakukan tindakan langsung ke pasien 
berupa pemberian obat, perawatan luka, perawatan area infus hingga membantu ADL 
pasien. Ini menunjukkan bahwa perawat sering merasa lelah dan menjadi sebuah beban 
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kerja apabila tugas tersebut masih ditambah dengan banyaknya jumlah pasien serta kondisi 
keluarga yang tidak kooperatif. 

Adapun faktor yang mempengaruhi motivasi kerja perawat yaitu belum sesuai dengan 
yang diharapkan, hal ini disebabkan karena imbalan yang diterima masih  tergolong rendah 
sedangkan beban kerja yang dilakukan oleh perawat cukup tinggi, dimana didasari dari 
beragam jenis pekerjaan yang dilakukan oleh perawat, sehingga hal ini menjadi beban bagi 
setiap perawat. Sehingga dari fenomena tersebut di atas, maka perlunya diperhatikan 
mengenai beban kerja dan motivasi kerja yang dimiliki perawat, karena hal ini berpengaruh 
terhadap pencapaian kualitas pelayanan perawat khususnya di ruang rawat inap Rumah 
Sakit dr. H Soemarno sosrostmodjo Tanjung Selor Kabupaten Bulungan. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan diatas, maka penulis ingin membuktikan 
“Hubungan Beban Kerja Dengan Motivasi kerja Perawat di Ruang Rawat Inap RSD dr. H 
Soemarno sosrostmodjo Tanjung Selor”. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah perawat 
pelaksana di delapan ruang rawat inap (ruang VIP, Anggrek, Anyelir, Bougenville, Daisy, 
ICU, Flamboyan, dan Perinatologi) RSD Soemarno Sosroatmodjo Tanjung Selor Kabupaten 
Bulungan. Pengambilan sampel menggunakan teknik consecutive sampling dengan besar 
sampel sebanyak 108 orang. Instrumen menggunakan lembar kuesioner beban kerja dan 
lembar kuesioner motivasi kerja perawat. Analisa data menggunakan distribusi frekuensi 
dan persentase serta uji chi square. 

HASIL 

Tabel 1 Karateristik Responden 

 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil bahwa dari 108 responden, sebagian besar 
berumur 31 - 50 th sebanyak 59 orang (54,6%), berjenis kelamin perempuan sebanyak 73 
orang (67.6%), berpendidikan D-III Kep sebanyak 96 orang (88,9%), status pegawai non 
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PNS sebanyak 78 orang (72,2%), masa kerja 1-10 th sebanyak 66 orang (61,1%) dan 
penghasilan </=Rp.5 Juta sebanyak 78 orang (72,2%). 

Tabel 2 Beban Kerja 

 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden menyatakan 
beban kerja tinggi sebanyak 58 orang (53,7%) dan beban kerja rendah sebanyak 50 orang 
(46,3%). 

Tabel 3 Motivasi Kerja 

 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden menyatakan 

motivasi kerja tinggi sebanyak 58 orang (53,7%) dan motivasi kerja rendah sebanyak 50 
orang (46,3%). 

Analisa Bivariat 

Tabel 4 Hubungan Beban Kerja dengan Motivasi Kerja di Ruang Rawat Inap RSD dr. H 
Soemarno Sosroatmodjo Tanjung Selor Kabupaten Bulungan Tahun 2022 

 

Berdasarkan tabel 4 hasil analisis hubungan beban kerja dengan motivasi kerja 
diperoleh bahwa ada sebanyak 39 dari 58 (36,1%) responden yang menyatakan beban 
kerja tinggi dan motivasi kerja tinggi, sedangkan ada sebanyak 31 dari 50 (28,7%) 
responden yang menyatakan beban kerja rendah dan motivasi kerja rendah. Hasil uji 
statistik Chi Square diperoleh nilai p=0,004 maka disimpulkan ada hubungan beban kerja 
dengan motivasi kerja perawat di ruang rawat inap RSD dr. H. Soemarno Sosroatmodjo 
Tanjung Selor Kabupaten Bulungan Tahun 2022. Diperoleh pula nilai ODDS Ratio sebesar 
3,3 yang berarti bahwa perawat yang memiliki beban kerja tinggi memiliki peluang 3,3 kali 
bermotivasi kerja tinggi. 

PEMBAHASAN 

Beban Kerja 
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Diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden menyatakan beban kerja tinggi 
sebanyak 58 orang (53,7%) dan beban kerja rendah sebanyak 50 orang (46,3%). Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wirati, (2020) 
mendapatkan bahwa sebagian besar beban kerja perawat pelaksana sebanyak 85 orang 
responden (51,5%). Hasil penelitian Setiyawan, (2022) mendapatkan bahwa beban kerja 
perawat kategori sedang dengan persentase 47,4% sedangkan yang mempunyai beban 
kerja berat sebanyak 31,6%. 

Beban kerja perawat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 
perawat. Hal ini disebabkan ketidakmampuan pegawai dalam menyelesaikan perawatan 
yang disebabkan oleh kapasitas dan kemampuan pegawai tidak sesuai dengan tuntutan 
yang harus dikerjakan (Jahari, 2019). Beban kerja yang berlebihan dapat terjadi karena 
ketidakcocokan antara nakes juga perawatan mereka (Russeng et al., 2020). 

Beban kerja yang dirasakan berlebihan akan mempengaruhi kinerja perawat. Beban 
kerja yang harus dilaksanakan perawat hendaknya merata, sehingga dapat menghindarkan 
seorang perawat mempunyai beban kerja yang terlalu banyak atau terlalu sedikit. Namun 
demikian beban kerja yang merata ini tidak berarti bahwa setiap perawat dalam organisasi 
tersebut harus tetap sama beban kerjanya (Hakman, suhadi yuniar 2021). 

Peneliti berasumsi bahwa hasil penelitian ini disebabkan karena faktor karakteristik 
responden berupa umur, jenis kelamin, pendidikan dan masa kerja perawat. Hasil sebagian 
besar responden menyatakan beban kerja tinggi dikaitkan dengan umur berarti bahwa umur 
responden dalam rentang 31-50 tahun merupakan kategori umur produktifitas tinggi dan 
keccakapan dalam melakukan aktivitas keperawatan masih baik sehingga dirasakan 
memiliki beban kerja yang tinggi pula. 

Karakterisik jenis kelamin dimana sebagian besar responden berjenis kelamin 
perempuan diasumsikan oleh peneliti bahwa perawat perempuan cenderung memiliki 
ketelitian dan mampu mengorganisir pekerjaan aktivitas keperawatan yang banyak seiring 
dengan banyaknya jumlah pasien, sehingga hal ini dirasakan sebagian besar responden 
memiliki beban kerja yang tinggi. 

Karakterisik responden yang sebagain besar berpendidikan Diploma III Keperawatan 
dengan status pegawai non PNS dan memiliki masa kerja 1-10 th diasumsikan oleh peneliti 
bahwa sebagain besar perawat merupakan perawat pelaksana di ruangan sehingga 
cenderung memiliki jumlah aktivitas keperawatan yang lebih banyak dan beragam seiring 
dengan jumlah pasien yang dikelola, sehingga hal ini dirasakan oleh sebagian besar 
responden memiliki beban kerja yang tinggi. Apabila beban kerja lebih besar dari SDM maka 
disebut overload, yaitu perawat memiliki beban kerja yang lebih tinggi, kondisi ini 
mengakibatkan menurunnya kemampuan bekerja dan produktifitas serta mutu pelayanan. 

Peneliti berasumsi bahwa beban kerja perawat yang ada di   ruang rawat inap RSD dr. 
H. Soemarno Sosroatmodjo Tanjung Selor Kabupaten Bulungan Tahun 2022 dinilai tinggi, 
hal ini tidak sebanding dengan pendapatan yang di peroleh nakes dalam hal ini perawat di 
ruang rawat inap RSD dr. H. Soemarno Sosroatmodjo Tanjung Selor Kabupaten Bulungan 
Tahun 2022 dan kurangnya pemberian  reward dari pihak rumah sakit terhadap perawat 
yang ada di ruang rawat inap RSD dr. H. Soemarno Sosroatmodjo Tanjung Selor Kabupaten 
Bulungan Tahun 2022 
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Peneliti juga berpendapat bahwa faktor target kerja yang harus dicapai juga 
mempengaruhi hasil penelitian ini, target kerja yang ditetapkan oleh rumah sakit tentunya 
secara langsung akan memengaruhi beban kerja yang diterima oleh perawat. Semakin 
sempit waktu yang disediakan untuk melaksanakan pekerjaan tertentu atau tidak 
seimbangnya antara waktu penyelesaian target pelaksanaan dan volume kerja yang 
diberikan, akan semakin besar beban kerja yang diterima dan dirasakan oleh karyawan. 
Untuk itu dibutuhkan penetapan waktu baku/dasar dalam menyelesaikan volume pekerjaan 
tertentu pada masing-masing organisasi yang jumlahnya tentu berbeda satu sama lain. 

Motivasi Kerja 

Peneliti memperoleh hasil bahwa sebagian besar responden menyatakan motivasi 
kerja tinggi sebanyak 58 orang (53,7%) dan motivasi kerja rendah sebanyak 50 orang 
(46,3%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wirati, 
(2020) mendapatkan bahwa sebagian besar motivasi kerja perawat pelaksana kategori kuat 
sebanyak 95 orang responden (57,6%). Hasil penelitian Setiyawan, (2022) mendapatkan 
bahwa sebagian besar motivasi kategori sedang sebesar 51,3%, sedangkan motivasi 
rendah sebanyak 17,1%. 

Motivasi kerja perawat yang kurang akan memberikan dampak negatif pada kualitas 
pelayanan yang diberikan. Motivasi kerja perawat yang rendah akan tampak dalam berbagai 
hal, yaitu kurang memiliki tanggung jawab pribadi dalam mengerjakan suatu pekerjaan atau 
kegiatan, memiliki pekerjaan namun tidak sesuai dengan rencana dan tujuan, bersikap 
apatis, tidak percaya diri, ragu dalam mengambil keputusan, dan tidak mempunyai 
semangat dalam bekerja. Motivasi kerja yang tinggi baik intrinsik maupun ekstrinsik terbukti 
memiliki dampak yang besar terhadap peningkatan kerja seseorang dan pada gilirannya 
mendorong pertumbuhan kinerja organisasi. Artinya bahwa, makin besar motivasi kerja 
seseorang maka akan semakin positif kinerja seseorang dan organisasi (Wirati, Wati, 
Saraswati 2021). 

Motivasi mendorong individu untuk mencapai tujuan dan sasaran rumah sakit mereka 
melalui setiap tantangan dan hambatan di tempat kerja mereka, menganggapinya sebagai 
kesempatan untuk bergerak maju ke arah mereka sendiri. Kebutuhan untuk Prestasi selalu 
menghasilkan keinginan untuk memberikan upaya ekstra untuk melakukan sesuatu yang 
lebih baik dan keinginan untuk sukses. (Mukhtarmizi et al., 2020). 

Motivasi merupakan suatu dorongan yang membuat orang bertindak atau berperilaku 
dengan cara-cara motivasi yang mengacu pada sebab munculnya sebuah perilaku, seperti 
faktor-faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. 
Motivasi dapat diartikan sebagai kehendak untuk mencapai status, kekuasaan dan 
pengakuan yang lebih tinggi bagi setiap individu. Motivasi justru dapat dilihat sebagai basis 
untuk mencapai sukses pada berbagai segi kehidupan melalui peningkatan kemampuan 
dan kemauan. 

Motivasi berkaitan dengan tujuan, secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan 
motivasi adalah untuk menggerakkan dan mengubah seseorang agar timbul keinginan dan 
kemauan untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai 
tujuan tertentu (Notoatmodjo, 2018). Jika dalam diri sesorang individu ada keinginan yang 
merangsangnya untuk melakukan tindakan- tindakan, maka perawat memiliki keyakinan 
yang tinggi bahwa dirinya akan berhasil dalam mencapai tujuan dan keinginannya. 
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Peneliti berasumsi bahwa hasil penelitian ini disebabkan karena faktor karakteristik 
responden berupa umur, jenis kelamin, pendidikan dan masa kerja perawat. Hasil sebagian 
besar responden menyatakan motivasi tinggi dikaitkan dengan umur yang berarti bahwa 
umur responden dalam rentang 31-50 tahun merupakan kategori umur produktifitas tinggi 
dengan tujuan kerja mendapatkan penghasilan yang baik guna memenuhi kebutuhan 
dirinya sehingga dirasakan memiliki motivasi yang tinggi pula. 

Karakterisik jenis kelamin dimana sebagian besar responden berjenis kelamin 
perempuan diasumsikan oleh peneliti bahwa perawat perempuan cenderung berperan 
dalam rumah tangga sebagai pengatur penghasilan dan pengeluaran pendapatan, 
sehingga hal ini dirasakan sebagian besar responden memiliki motivasi yang tinggi dalam 
bekerja lebih giat. 

 Karakterisik responden yang sebagain besar status pegawai  honorer dengan 72,2% 
lebih banyak dibandingkan yang berstatus PNS, menyebabkan penerimaan penghasilan 
yang berbeda hal ini akan memotivasi perawat sehingga perawat tergerak untuk terus 
bekerja keras dan meningkatkan prestasi kerjadiasumsikan oleh peneliti bahwa sebagain 
besar perawat memiliki keinginan tetap bekerja dengan baik sehingga dapat diperpanjang 
kontrak kerjanya setiap tahun, sehingga hal ini dirasakan oleh sebagian besar responden 
memiliki motivasi yang tinggi. 

Peneliti juga berasumsi faktor eksternal mempengaruhi motivasi responden dalam 
penelitian ini yaitu faktor pemberian kompensasi. Faktor yang penting untuk meningkatkan 
prestasi kerja dengan pemberian kompensasi, dimana pemberian kompensasi bentuknya 
sangat bervariasi. Dilihat dari cara pemberiannya kompensasi dapat merupakan 
kompensasi langsung dan tidak langsung. Kompensasi langsung berupa upah dan gaji, dan 
kompensasi tidak langsung dapat berupa tunjangan atau jaminan keamanan dan 
kesehatan. Faktor untuk meningkatkan pestasi kerja, motivasi dan kepuasaan kerja adalah 
dengan pemberian kompensasi, yang dapat berupa kompensasi finansial maupun non 
finansial. 

Peneliti juga berpendapat bahwa faktor kualitas supervisi ikut berpengaruh terhadap 
hasil penelitian ini. Supervisi merupakan suatu upaya pembinaan dan pengarahan untuk 
meningkatkan gairah dan prestasi kerja. Dengan supervisi atau pengawasan yang tidak 
terlalu ketat atau kaku terhadap bawahan, akan memberi peluang dan kesempatan kepada 
bawahan untuk meningkatkan prestasi kerja, sebaliknya supervisi yang terlalu kaku dan 
ketat dapat mematikan kreativitas karyawan atau bawahan. 

Hubungan Beban Kerja dengan Motivasi Kerja di Ruang Rawat Inap RSD dr. H 
Soemarno Sosroatmodjo Tanjung Selor Kabupaten Bulungan Tahun 2022 

Berdasarkan hasil analisis hubungan beban kerja dengan motivasi kerja diperoleh 
bahwa ada sebanyak 39 dari 58 (36,1%) responden yang menyatakan beban kerja tinggi 
dan motivasi kerja tinggi, sedangkan ada sebanyak 31 dari 50 (28,7%) responden yang 
menyatakan beban kerja rendah dan motivasi kerja rendah. Hasil uji statistik Chi Square 
diperoleh nilai p=0,004 maka disimpulkan ada hubungan beban kerja dengan motivasi kerja 
perawat di ruang rawat inap RSD dr. H. Soemarno Sosroatmodjo Tanjung Selor Kabupaten 
Bulungan Tahun 2022. Diperoleh pula nilai ODDS Ratio sebesar 3,3 yang berarti bahwa 
perawat yang memiliki beban kerja tinggi memiliki peluang 3,3 kali bermotivasi kerja tinggi. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Astuti, 
Lesmana (2018), bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel motivasi dan 
beban kerja, artinya bahwa ada pengaruh atau hubungan yang searah antara beban kerja 
dan motivasi kerja perawat. Hasil Lubis, Saragih, Maretta (2022) juga mendapatkan hasil 
yang serupa yaitu diperoleh nilai thitung X2 sebesar 11.494 > 1,993 atau = 0,05, dimana sig 
= 0,000. artinya variabel beban kerja berpengaruh signifikan secara parsial. 

Menurut Munandar (2012), klasifikasi beban kerja terdiri dari 2 jenis diantaranya, 
beban kerja berlebih terjadi karena banyaknya kegiatan atau pekerjaan yang diberikan 
kepada karyawan untuk dapat diselesaikan dalam waktu tertentu dan biasanya sangat 
singkat. Beban kerja yang berlebihan akan menjadi sumber stres bagi karyawan dan akan 
mengganggu fisik maupun mental. Jumlah jam yang digunakan untuk menyelesaikan 
pekerjaan tertentu akan sangat banyak, padahal perusahaan menuntut pekerjaan tersebut 
dapat selesai secara cepat dalam waktu yang sangat singkat.  

Beban kerja kurang diakibatkan karena terlalu sedikitnya pekerjaan yang harus 
diselesaikan, padahal waktu yang diberikan sangat banyak. Hal ini juga dapat 
mengakibatkan stres, bosan, mempengaruhi psikologis dan mental dari karyawan. Keadaan 
ini menjadikan karyawan tidak mendapatkan peluang untuk menggunakan keterampilannya 
atau mengembangkan potensi diri. Beban kerja yang terlalu sedikit ini dapat menurukan 
motivasi dan semangat kerja, tidak puas dalam bekerja, meninggalkan pekerjaan, depresi, 
cemas, mudah tersinggung, dan keluhan psikosomatik. 

Beban kerja haruslah seimbang, sebab beban kerja yang terlalu tinggi maupun terlalu 
rendah akan berdampak tidak baik pada perawat. Beban kerja yang tinggi akan 
menimbulkan stres kerja, minimnya konsentrasi. perawat, timbulnya keluhan pelanggan dan 
menyebabkan tingginya angka ketidakhadiran perawat. Sedangkan beban kerja yang terlalu 
rendah akan memunculkan kebosanan dan rendahnya konsentrasi terhadap pekerjaan. 
Baik beban kerja yang terlampau tinggi maupun terlalu rendah pada akhirnya akan 
menyebabkan rendahnya produktifitas perawat. 

Peneliti berasumsi bahwa penilaian beban kerja merupakan teknik memperoleh data 
keefektifan dan efesiensi pekerjaan dari suatu institusi atau suatu jabatan secara sistematis 
dengan teknik analisis jabatan atau analisis beban kerja. Analisis beban kerja yaitu suatu 
metode/cara menentukan banyaknya jam pekerjaan yang diperlukan dalam menyelesaikan 
kegiatan kerja pada suatu rentang waktu. Perawat bertugas merawat pasien dalam waktu 
24 jam, dengan menerapkan asuhan keperawatan, sejak pasien masuk rumah sakit sampai 
keluar rumah sakit. Perawat fungsional mempunyai tanggung jawab 28 administrasi 
terhadap kepala ruangan dan terkait pelayanan tekhnis medis operasional melaksanakan 
tanggung jawab terhadap dokter ruangan atau dokter yang bertanggung jawab di ruangan. 

KESIMPULAN 

Diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden menyatakan beban kerja tinggi 
sebanyak 58 orang (53,7%) dan beban kerja rendah sebanyak 50 orang (46,3%). Diperoleh 
hasil bahwa sebagian besar responden menyatakan motivasi kerja tinggi sebanyak 58 
orang (53,7%) dan motivasi kerja rendah sebanyak 50 orang (46,3%). 
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